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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja. keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas
entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga menunjukkan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya Yyang
dipercayakan kepada mereka (lkatan Akuntan Indonesia, 2014 dalam PSAK 1
tentang Penyajian Laporan Keuangan). Seluruh informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan harus mencerminkan kondisi dari entitas yang sebenarnya
karena laporan keuangan tidak hanya digunakan oleh pihak internal dari entitas itu
sendiri tetapi juga merupakan suatu kepentingan bagi pihak-pihak lain di luar
entitas yang akan menggunakan laporan keuangan untuk mengambil sebuah
keputusan ekonomik.

Pada tahun 2016, terdapat kasus penggelembungan laba yang dilakukan
oleh Toshiba. Penggelembungan laba tersebut dilakukan oleh Toshiba untuk
menghindari kebangkrutan. Di dalam kasus ini ditemukan kejanggalan pada
laporan keuangan Toshiba yang melebih-lebihkan keuntungan sebesar 151,8
Miliar Yen (US$ 1,2 Miliar) antara tahun 2008 hingga 2014. Pihak manajemen

mengetahui laporan laba palsu ini, dan merancang berbagai upaya agar laporan ini
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sulit diketahui oleh auditor (sumber: Detik). Berdasarkan kasus yang telah
diuraikan, laporan keuangan Toshiba tentu saja tidak mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya dan sangat menyesatkan para pengguna laporan
keuangan tersebut. Selain itu, dari sisi auditor yang melakukan audit atas laporan
keuangan Toshiba tidak memiliki kompetensi profesional yang cukup sehingga
terlambat untuk mendeteksi adanya upaya kecurangan yang dilakukan oleh
Toshiba dan pada akhirnya juga ikut menyesatkan para pengguna laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Berdasarkan SA 200, tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan
tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan yang dituju. Hal ini dicapai melalui
pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disusun,
dalam semua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka pelaporan keuangan
yang berlaku. Sebagai basis untuk opini auditor, SA mengharuskan auditor untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan secara
keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat
keyakinan tertinggi. Keyakinan tersebut diperoleh ketika auditor telah
mendapatkan bukti audit yang cukup dan tepat untuk menurunkan risiko audit
(risiko bahwa auditor menyatakan suatu opini yang tidak tepat ketika laporan
keuangan mengandung kesalahan penyajian material) ke suatu tingkat rendah
yang dapat diterima (IAPI, 2013). Dalam melakukan audit, auditor dituntut untuk
mematuhi serta menerapkan standar audit dan kode etik profesi akuntan publik

karena ia tidak hanya bekerja untuk kepentingan kliennya saja tetapi juga
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bertanggung jawab terhadap kepentingan pihak-pihak lain seperti kreditur,
investor, dan stakeholder yang akan menggunakan laporan keuangan yang telah
diaudit tersebut.

Auditor menggunakan pertimbangan audit (audit judgement) dalam
seluruh proses audit, yang meliputi penerimaan perikatan audit, perencanaan
audit, pelaksanaan audit, dan pelaporan audit. Pertimbangan yang digunakan
adalah pertimbangan profesional. SA 200 menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan pertimbangan profesional adalah penerapan pelatihan, pengetahuan, dan
pengalaman yang relevan, dalam konteks standar audit, akuntansi, dan etika,
dalam membuat keputusan yang diinformasikan tentang tindakan yang tepat
sesuai dengan kondisi dalam perikatan audit (IAPI, 2013).

SA 210 menyatakan bahwa perikatan asurans, termasuk perikatan audit,
hanya boleh diterima jika auditor mempertimbangkan bahwa ketentuan etika yang
relevan seperti independensi dan kompetensi profesional akan dipenuhi, dan
ketika perikatan mempunyai karakteristik tertentu (IAPI, 2013). Menurut SA 300,
rekan perikatan dan anggota tim perikatan lainnya harus dilibatkan dalam
perencanaan audit, termasuk merencanakan dan berpartisipasi dalam diskusi di
antara anggota tim perikatan. Perencanaan suatu audit melibatkan penerapan
strategi audit secara keseluruhan untuk perikatan tersebut dan pengembangan
rencana audit. Sifat dan luas aktivitas perencanaan akan bervariasi sesuai dengan
ukuran dan kompleksitas entitas, pengalaman lalu anggota tim perikatan utama
dengan entitas, dan perubahan kondisi yang terjadi selama perikatan audit.

Perencanaan bukan merupakan suatu fase audit yang terpisah dari fase audit
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lainnya, tetapi lebih merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan berulang
yang sering dimulai seketika setelah (atau dalam hubungannya dengan)
penyelesaian audit periode sebelumnya dan berlanjut hingga penyelesaian
perikatan audit periode kini. Namun, perencanaan mencakup pertimbangan
tentang kapan dilakukan aktivitas dan prosedur audit tertentu yang perlu
dilengkapi sebelum pelaksanaan audit lanjutan (IAPI, 2013).

SA 300 menjelaskan bahwa auditor harus menetapkan strategi audit
secara keseluruhan yang menetapkan ruang lingkup, waktu, dan arah audit, serta
yang memberikan panduan bagi pengembangan rencana audit. Auditor harus
memutakhirkan dan mengubah strategi audit secara keseluruhan dan rencana
audit jika diperlukan selama pelaksanaan audit. Auditor harus merencanakan sifat,
saat, dan luas arah serta supervisi atas anggota tim perikatan dan penelaahan atas
pekerjaan mereka. Sebagai akibat dari peristiwa yang tidak diduga, perubahan
dalam kondisi, atau bukti audit yang diperoleh dari hasil prosedur audit, auditor
mungkin perlu untuk memodifikasi strategi audit secara keseluruhan dan rencana
audit, dan oleh karena itu turut memodifikasi sifat, saat, dan luas prosedur audit
lanjutan yang direncanakan, berdasarkan pertimbangan yang telah direvisi atas
risiko yang dinilai. Hal ini terjadi ketika informasi yang menjadi perhatian auditor
berbeda secara signifikan dengan informasi yang tersedia ketika auditor
merencanakan prosedur audit (IAPI, 2013).

Berdasarkan SA 250, dalam melaksanakan audit laporan keuangan,
auditor juga harus mempertimbangkan kerangka peraturan perundang-undangan

yang berlaku. Auditor harus mendapatkan bukti audit yang cukup dan tepat terkait
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dengan kepatuhan terhadap ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang
secara umum memiliki dampak langsung dalam menentukan jumlah dan
pengungkapan material dalam laporan keuangan (IAPI, 2013). Auditor dituntut
untuk bersikap profesional agar dapat membuat judgement yang tepat dalam
penugasan auditnya sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pemberian opini yang
akan dilakukan pada tahap pelaporan audit. SA 200 menyatakan bahwa
pertimbangan profesional dapat dievaluasi berdasarkan apakah pertimbangan yang
dibuat mencerminkan suatu penerapan prinsip audit dan akuntansi yang kompeten
dan tepat, serta konsisten dengan fakta dan kondisi yang diketahui oleh auditor
hingga tanggal laporan auditor (IAPI, 2013). Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi audit judgement adalah etika, pengalaman auditor, tekanan
ketaatan, kompleksitas tugas, dan internal locus of control.

Etika profesi akuntan publik adalah pedoman yang mengatur sikap dan
perilaku akuntan publik dan harus dipatuhi oleh akuntan publik dalam
melaksanakan pekerjaan profesionalnya. Salah satu hal yang membedakan profesi
akuntan publik dengan profesi lainnya adalah tanggung jawab profesi akuntan
publik dalam melindungi kepentingan publik. Ketika bekerja untuk melindungi
kepentingan publik, maka auditor wajib mematuhi dan menerapkan prinsip dasar
etika profesi yang telah ditetapkan dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik, yaitu
prinsip integritas, prinsip objektivitas, prinsip kompetensi serta sikap kecermatan
dan kehati-hatian profesional (professional competence and due care), prinsip

kerahasiaan, dan prinsip perilaku profesional.
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Kode Etik Profesi Akuntan Publik mengungkapkan bahwa setiap praktisi
harus mengevaluasi setiap ancaman tehadap kepatuhan pada prinsip dasar etika
profesi ketika ia mengetahui, atau seharusnya dapat mengetahui keadaan atau
hubungan yang dapat mengakibatkan pelanggaran terhadap prinsip dasar etika
profesi. Setiap praktisi harus memperhatikan faktor-faktor kualitatif dan
kuantitatif dalam mempertimbangkan signifikansi suatu ancaman. Jika praktisi
tidak dapat menerapkan pencegahan yang tepat, maka ia harus menolak untuk
menerima perikatan tersebut atau menghentikan jasa profesional yang
diberikannya, atau bahkan mengundurkan diri dari perikatan tersebut. (IAPI,
2011). Semakin auditor memahami dan menaati kode etik profesi akuntan publik,
maka auditor akan bersikap independen, obyektif, serta akan mengacu kepada
kode etik profesi akuntan publik dan standar audit dalam melaksanakan pekerjaan
profesionalnya sehingga hasil dari audit judgement akan berkualitas. Hasil
penelitian Putri (2013) menyatakan bahwa lingkungan etika memiliki pengaruh
positif terhadap audit judgement.

Pengalaman seorang auditor sangat dibutuhkan dalam kegiatan audit
seperti pada saat menghadapi obyek pemeriksaan untuk memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan, mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti audit,
serta untuk mendeteksi hal-hal yang tidak wajar yang mungkin dilakukan oleh
pihak manajemen. Pengalaman audit merupakan sebuah indikator dari keahlian
auditor yang akan menentukan pembentukan audit judgement. Pengalaman
seorang auditor dapat dilihat dari lamanya berprofesi sebagai seorang auditor dan

banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. Pengalaman audit berkaitan
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dengan ketelitian dan pengetahuan. Semakin auditor tersebut berpengalaman,
maka akan semakin banyak pengetahuan yang diperoleh mengenai pekerjaannya.
Auditor yang berpengalaman lebih mampu untuk memperoleh data atau
informasi yang dibutuhkan dari obyek pemeriksaan, bekerja dengan lebih teliti,
dapat lebih cepat dalam mendeteksi dan mengevaluasi kesalahan yang dilakukan
oleh obyek pemeriksaan yang menyimpang dari standar akuntansi keuangan, serta
mengacu kepada standar audit dan kode etik profesi akuntan publik dalam
melaksanakan pekerjaan profesionalnya sehingga hasil dari audit judgement akan
berkualitas. Hasil penelitian Ariyantini, et al. (2014) menunjukkan bahwa
pengalaman audit berpengaruh terhadap audit judgement. Hasil penelitian Raiyani
dan Suputra (2014) konsisten dengan penelitian Ariyantini, et al. (2014) yang
menunjukkan bahwa pengalaman memiliki pengaruh terhadap audit judgement.
Teori ketaatan menyatakan bahwa individu yang memiliki kekuasaan
merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain dengan
perintah yang diberikannya (Jamilah, et al., 2007 dalam Siagian, et al., 2014).
Menurut Praditaningrum (2012) dalam Ariyantini, et al. (2014), tekanan ketaatan
mengarah pada tekanan yang berasal dari atasan atau dari auditor senior ke
auditor junior dan tekanan yang berasal dari entitas yang diperiksa untuk
melaksanakan penyimpangan terhadap standar yang telah ditetapkan. Auditor
yang mengalami tekanan ketaatan akan cenderung mengikuti apa yang diinginkan
oleh atasan maupun kliennya meskipun hal tersebut bertentangan dengan standar
audit dan kode etik profesi akuntan publik. Auditor yang tidak mengalami tekanan

ketaatan akan mengacu kepada standar audit dan kode etik profesi akuntan publik

Pengaruh Etika..., Claudya Claudinalie, FB UMN, 2017



dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya sehingga audit judgment menjadi
berkualitas. Hasil penelitian Yustrianthe (2012) dan Putri (2013) menunjukkan

bahwa tekanan ketaatan mempengaruhi kualitas audit judgement.

Auditor seringkali menghadapi banyaknya tugas yang kompleks yang
harus segera diselesaikan dalam pekerjaannya. Komplekstitas tugas merupakan
persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya
kapabilitas dan daya ingat serta kemampuan untuk mengintegrasikan masalah
yang dimiliki individu oleh pembuat keputusan (Jamilah, 2007 dalam Siagian, et
al., 2014). Kompleksitas tugas mengarah pada tugas yang sulit, tidak terstruktur
dan membingungkan (Jamilah, et al., 2007 dalam Ariyantini, et al., 2014).

Ketika kerumitan tugas meningkat melebihi kapabilitasnya, maka auditor
akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan seluruh pekerjaannya karena
tidak mengerti bagaimana cara untuk mengerjakan setiap jenis tugas yang harus
dilakukan. Auditor yang tidak menghadapi tingkat kompleksitas tugas yang tinggi
akan memahami tugasnya sehingga akan mengacu kepada standar audit dan kode
etik profesi akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya
sehingga audit judgement menjadi berkualitas. Hasil penelitian Yusrianthe (2012)
menunjukkan bahwa kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgement.
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Railyani dan Suputra (2014) yang juga menunjukkan bahwa kompleksitas tugas
memiliki pengaruh terhadap audit judgement.

Dalam melakukan penugasan, auditor seringkali merasa stress dan

tertekan terhadap permintaan klien dan rumitnya tugas yang harus diselesaikan.
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Bernadi (2003) dalam Andani dan Mertha (2014) menyebutkan bahwa seseorang
yang mampu menyeimbangkan locus of control eksternal dan internal cenderung
dapat terhindar dari perasaan tertekan. Lefcourt (1982) dalam Hehanusa (2013)
menyatakan bahwa locus of control mencerminkan tingkat keyakinan seseorang
tentang sejauh mana perilaku atau tindakan yang mereka lakukan mempengaruhi
keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami. Locus of control terdiri dari
internal locus of control dan external locus of control.

Locus of control internal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa
baik dan buruk yang terjadi diakibatkan oleh tindakan seseorang. Oleh karena itu,
terjadinya suatu peristiwa berada dalam kontrol seseorang. Locus of control
eksternal ditunjukkan dengan pandangan bahwa peristiwa baik atau buruk yang
terjadi tidak berhubungan dengan perilaku seseorang pada situasi tertentu. Oleh
karena itu, terjadinya suatu peristiwa berada di luar kontrol seseorang (Lefcourt,
1982 dalam Hehanusa, 2013).

Locus of control internal yang dominan dalam diri seseorang membuat
individu tersebut lebih berusaha dengan baik untuk meraih keberhasilan
(Wahyudi, 2011 dalam Andani dan Mertha, 2014). Auditor yang memiliki locus of
control internal akan lebih mampu mengatasi stress dan lingkungan kerja, teliti
dalam mencari informasi sebelum mengambil keputusan, tekun dan ulet dalam
bekerja, serta mengacu kepada seluruh standar audit dan kode etik profesi akuntan
publik dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya sehingga akan

menghasilkan audit judgement yang berkualitas. Hasil penelitian Raiyani dan
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Suputra (2014) menunjukkan bahwa locus of control internal memiliki pengaruh

positif terhadap audit judgement.

Penelitian ini merupakan hasil pengembangan terhadap penelitian yang
telah dilakukan oleh Putri (2013). Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa perbedaan
tersebut antara lain:

1. Penelitian ini menambahkan variabel independen kompleksitas tugas dan
locus of control yang mengacu pada penelitian Raiyani dan Suputra (2014),
dengan objeknya adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta dan
Tangerang,

2. Penilitian ini dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian sebelumnya
dilakukan pada tahun 2013.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul  *“Pengaruh Etika, Pengalaman Auditor, Tekanan Ketaatan,
Kompleksitas Tugas, dan Internal Locus of Control terhadap Audit
Judgement. Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan

Tangerang”.

1.2 Batasan Masalah

Dari penjelasan latar belakang masalah, peneliti membatasi masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Meneliti auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four dan

Non-Big Four yang berlokasi di Jakarta dan Tangerang.
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2. Meneliti auditor yang telah memiliki posisi jabatan minimal Senior Auditor.
3. Locus of control yang ingin diteliti adalah locus of control internal.

4. Periode dilakukannya penelitian adalah tahun 2016.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

=

Apakah etika berpengaruh positif terhadap audit judgement?

2. Apakah pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap audit judgement?

3. Apakah tekanan ketaatan berpengaruh negatif terhadap audit judgement?

4. Apakah kompleksitas tugas berpengaruh negatif terhadap audit judgement?

5. Apakah internal locus of control berpengaruh positif terhadap audit

judgement?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh dan
menganalisis bukti empiris mengenai:

1. Pengaruh etika terhadap audit judgement.

2

Pengaruh pengalaman auditor terhadap audit judgement.

w

Pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgement.

4. Pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgement.

o

Pengaruh internal locus of control terhadap audit judgement.
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1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi:

1. Perusahaan, agar dapat menyajikan laporan keuangan yang mencerminkan
kondisi perusahaan yang sesungguhnya, mengingat bahwa laporan keuangan
tidak hanya digunakan oleh pihak internal tetapi juga pihak eksternal
perusahaan, sehingga tidak menyesatkan para pemakai laporan keuangan yang
menggunakan laporan tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

2. Kantor Akuntan Publik dan auditor, agar mampu untuk membuat sebuah audit
judgement yang lebih baik dengan tidak hanya mementingkan kepentingan
kliennya saja tetapi juga dengan memperhatikan kepentingan pihak-pihak lain
yang akan menggunakan laporan audit tersebut sehingga tidak ada pihak lain
yang dirugikan, dan diharapkan dapat menerapkan standar profesional dan
kode etik profesi dalam melakukan pekerjaannya.

3. Akademisi, turut memberikan pengembangan pengetahuan di bidang
akuntansi dan auditing, serta bisa menjadi acuan untuk penelitian berikutnya.

4. Peneliti, untuk menambah wawasan dan memperoleh bukti empiris mengenai

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit judgement.
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1.6 Sistematika Penelitian

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan
laporan penelitian.

TELAAH LITERATUR

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang akan digunakan
untuk menjadi dasar penelitian, kerangka pemikiran penelitian, dan
perumusan hipotesis penelitian. Bab ini menguraikan tentang
laporan keuangan, audit, audit judgement, etika, pengalaman
auditor, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan internal locus of
control.

METODE PENELITIAN

Bab ini memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian,
metode penelitian, variabel penelitian, teknik dalam pengumpulan
data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data yang
digunakan dalam rangka pembuktian penelitian.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan
dari tahap analisis, desain, hasil pengujian hipotesis, dan
implementasinya, dalam bentuk penjelasan teoritik, baik secara

kualitatif dan atau kuantitatif.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran

yang telah dijalani.

nelitian serta tujuan
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